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SUMMARY

DAVID MARTUA GULTOM, Allocation of Time Work and Income of Coffee
Farmersin Bukit Timur Village and Aromantai Village Jaris District Lahat
Regency (Supervised by AMRUZI MINHA and EKA MULYANA).

Free time is the time when we have finished doing our main activities so
that we can do other productivity. As it is pointed out that human life, especially
farmers, always carries out activities or activities such as maintenance,
fertilization, maintenance, and planting activities which are constantly bound by
active time, which means that these activities are always related to a
predetermined time or schedule. On the other hand, in making activities outside
these hours, it certainly takes time, so that the use of free time can be done as a
way to achieve goals as needed. The purpose of this research is (1) Calculating the
amount of working time provided by coffee farmers to farm coffee and other
farming. (2) Calculating the potential and percentage of free time in Bukit Timur
Village and Aromantai Village, Jarai District, Lahat Regency. (3) Calculating the
amount of household income of coffee farmers in Bukit Timur Village and
Aromantai Village, Jarai District, Lahat Regency. Sampling for coffee farmers in
the two villages used a survey method totaling 30 farmers per village and using a
disproportionated stratified random sampling method. The results of this study
indicate that the work time spent by coffee farmers is greater than the working
time spent on coffee farming and the income of coffee farmers in Bukit Timur
Village is greater than the income of farmers in Aromantai Village.

Keywords:, leisure time, time spent working, coffee farmers, income.



RINGKASAN

DAVID MARTUA GULTOM, Alokasi Waktu Kerja dan Pendapatan Petani
Kopi Di Desa Bukit Timur dan Desa Aromantai Kecamatan Jarai Kabupaten
Lahat (Dibimbing Oleh AMRUZI MINHA dan EKA MULYANA).

Waktu luang adalah waktu bebas dimana kita sudah selesai melakukan
kegiatan utama sehingga dapat melakukan produktifitas lainnya. Sebagaimana
ditujukan bahwa kehidupan manusia khususnya petani, senantiasa melakukan
aktivitas atau kegiatan seperti kegiataan pemeliharaan, pemupukan, perawatan,
dan penanaman yang terus-menerus terikat oleh waktu aktif yang berarti aktivitas
tersebut senantiasa berhubungan dengan waktu atau jadwal yang sudah
ditentukan. Namun sebaliknya, dalam membuat kegiatan diluar jam tersebut
pastinya membutuhkan waktu, agar pemakaian waktu luang dapat dilakukan
sebagai cara untuk memcapai tujuan sesuai dengan kebutuhan. Tujuan dari
Penelitian ini yaitu (1) Menghitung banyak waktu kerja yang disediakan petani
kopi untuk melakukan usahatani kopi dan usahatani lainnya. (2) Menghitung
potensi dan persentase waktu luang di Desa Bukit Timur dan Desa Aromantai,
Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat. (3) Menghitung besar jumlah pendapatan
rumah tangga petani kopi di Desa Bukit Timur dan Desa Aromantai, Kecamatan
Jarai, Kabupaten Lahat. Penarikan contoh untuk petani kopi di kedua desa tersebut
dengan menggunakan metode survei yang berjumlah 30 petani setiap desanya
dan menggunakan metode acak berlapis tidak berimbang (Disproportionated
stratified random sampling). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa curahan
waktu kerja yang dilakukan oleh petani kopi lebih besar dicurahkan untuk waktu
kerja usahatani kopi dan besar pendapatan petani kopi di Desa Bukit Timur lebih
besar dari pendapatan petani di Desa Aromantai.

Kata Kunci: , Waktu luang, Curahan waktu kerja, Petani kopi, Pendapatan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Waktu luang adalah waktu bebas dimana kita sudah selesai melakukan
kegiatan utama sehingga dapat melakukan produktifitas lainnya. Sebagaimana
ditujukan bahwa kehidupan manusia khususnya petani, senantiasa melakukan
aktivitas atau kegiatan seperti kegiataan pemeliharaan, pemupukan, perawatan,
dan penanaman yang terus-menerus terikat oleh waktu aktif yang berarti aktivitas
tersebut senantiasa berhubungan dengan waktu atau jadwal yang sudah
ditentukan. Namun sebaliknya, dalam membuat kegiatan diluar jam tersebut
pastinya membutuhkan waktu, agar pemakaian waktu luang dapat dilakukan
sebagai cara untuk memcapai tujuan sesuai dengan kebutuhan.

Kebutuhan setiap orang khususnya para petani dalam hal ini yaitu
kebutuhan akan aktivitas-aktivitas yang dapat memanfaatkan waktu luangnya
sehingga mampu meningkatkan perekonomian rumah tangga. Tapi dalam
perlakuannya seperti penelitian Sukiyono dan Sriyoto (2005), bahwa alokasi
curahan jam kerja yang digunakan dalam rumah tangga petani dibatasi oleh lima
aktivitas utama, yaitu waktu yang dimiliki untuk bekerja pada perkebunan,
bekerja diluas perkebunan, waktu domestik, waktu istirahat dan waktu senggang
(leisure). Kelima alokasi waktu ini merupakan total waktu yang dimiliki oleh
masing-masing tenaga kerja rumah tangga dalam sehari semalam. Lebih jauh,
kajian penawaran tenaga kerja pada rumah tangga perkebunan tidak dapat terlepas
dengan potensi dan pencurahan tenaga kerja yang dimiliki rumah tangga dan
kesempatan kerja pada sektor pertanian dan non pertanian.

Alokasi waktu tenaga kerja yang dipergunakan oleh keluarga pertahun
untuk kegiatan diluar usaha tani ternyata memberikan peranan yang cukup besar.
Dari total tenaga kerja yang tersedia dialokasikan dalam satu tahun untuk kegiatan
mencari nafka diluar usahatani adalah 34,36%. Untuk kegiatan usahatani alokasi
rata-rata alokasi yang dicurahkan adalah 38,91%. Tenaga kerja yang belumdapat

dimanfaat yang terisa dalam satu tahunadalah 26,73%. Adapun pendapatan yang
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diperoleh dari diluar usahatani tersebut menyatakan memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap pendapatan keluarga yaitu 50,63% (Ariyani,2002).

Menurut Yusnu dan Sri (2014), perkembangan kopi dari tahun ke tahun
terus meningkat, ditandai dengan semakin luasnya lahan perkebunan,
meningkatnya jumlah petani kopi, dan menjamurnya kedai-kedai kopi modern
diseluruh pelososk dunia yang menyebabkan semakin tingginya permintaan kopi
dunia. Masuknya kopi ke beberapa negara besar dan berkembang menjadikan
kopi semakin populer.

Sejalan dengan pola perkembangan perkebunan kopi di Indonesia, produksi
kopi juga mengalami kecenderungan peningkatan produksi di periode 1980 —
2013. Pertumbuhan produksi kopi tertinggi pada periode tersebut terjadi pada
tahun 1998. Ditahun 1998 ini produksi kopi Indonesia mencapai 514.451 ton atau
lebih tinggi 20,08% dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 428.418 ton.
Tetapi, jika dihitung dari tahum 2003-2013 rata-rata produksi kopi Indonesia yaitu
640.000 ton per tahunnya. Pada tahun 2003, produktivitas kopi di Indonesia
mencapai 739 kg/ha dan hanya meningkat 1,95% di tahun 2013 menjadi 739 kg
ha.

Dengan hasil rata-rata produksi tanaman tersebut yang termasuk tinggi
maka sangat besar kegiatan ekspor kopi di Indonesia. 3 negara tujuan ekspor kopi
Indonesia yaitu Amerika Serikat, Jerman, dan Jepang. Nilai ekspor komoditi ini
cenderung meningkat setiap tahunnya. Jumlah ekspor kopi Indonesia di dunia
cukup naik—turun atau fluktuatif tetapi cenderung meningkat.

Eksplorasi potensi pengembangan kopi didaerah sangat diperlukan guna
mendukung peningkatan kesejahteraan petani. Indonesia mempunyai peluang
yang besar dalam hal pengembangan komoditas kopi, karena terdapat sumber
daya alam yang cukup banyak sebagai modal potensial untuk mengembangkan
komoditas tersebut. Kopi merupakan komoditas potensial yang secara luas
diusahakan oleh perkebunan rakyat dan perkebunan besar. Ditinjau dari aktivitas
ekonominya, kopi dipandang sebagai komoditas perkebunan yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi dan strategis untuk pemerataan pendapatan sehingga

berkontribusi cukup besar dalam meningkatkan kesejahteraan petanidi daerah
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terpencil, menyediakan kesempatan kerja dan memberikan pemasukan devisa
negara (Budidarsono dan Wijaya, 2004).

Untuk pemanfaatan hasil kopi di dalam negari juga dari tahun ke tahun
cukup meningkat khususnya dibeberapa tahun belakangan ini. Peningkatan
pengolahan hasil kopi dikarenankan adanya kebiasaan masyarakat Indonesia
untuk mengkonsumsi minuman kopi disetiap hari khususnya di pagi hari dan
mulai maraknya ada kedai atau coffe shop. Maka kedepannya peluang industri
kopi di Indonesia sangat menjanjikan dengan meningkatnya ekspor kopi dan
penggunaan kopi di dalam negeri.

Luas lahan kopi di Indonesia sendiri dari tahun ke tahun cenderung
mengalami peningkatan. Menurut Yahmadi (2007), tanaman kopi di Indonesia
tersebar terutama di Sumatera, Jawa, Bali, Sulawesi dan Nusa Tenggara. Sekitar
95% dari lluas areal tersebut merupakan tanaman kopi rakyat, sedangkan tanaman
kopi perkebunan sebagian bessar terdapat di Jawa Timur dan Jawa Tengah.
Produksi kopi Indonesia saat ini telah mencapai lebih kurang 650.000 ton per
tahun, diman sektor perkebunan rayat merupakan penghasil utama kopi Indonesia
(96,2%), sisanya dari sektor perkebunan swasta lebih kurang sebesar 10.000 ton
(1,5%) dan dari sektor perkebunan negara menyumbang rata-rata 15.000 ton
(2,3%) per tahun. Total produksi kopi Indonesia terdiri atas 550.000 (81,2%)
berupa kopi robusta dan 125.000 ton (18,8%) berupa kopi arabika. Lampung,
Sumatera Selatan dan Bengkulu merupakan daerah utama penghasil kopi robusta
Indonesia yang dalam pasar dunia lebih dikenal sebagai Kopi Robusta Sumatera,
sedangkan Jawa Timur, Bali, dan Flores menghasilkan kopi robusta dan arabika
(Portal Epublikasi Pertanian Kementerian Pertanian, 2015).

Kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan unggulan di Sumatera
Selatan, dibudidayakan dikota Pagar Alam, Kabupaten Lahat, Muara Enim, Ogan
Komering Ulu Timur, Musi Rawas, dan sebagian di Kabupaten Musi Banyuasin
serta Ogan Komering llir. Luas arel komoditas kopi di Sumatera Selatan sekitar
276.864 Ha atau 11,98% dari total luas areal perkebunan di Sumatera Selatan.
Sebagian besar perkebunan kopi tersebut diusahakan oleh petani secara tradisional
(Direktorat Jendral Industri Agro, 2016). Berikut adalah data mengenai luas areal

perkebunan kopi per kabupaten di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Universitas Sriwijaya



Tabel 1.1 Data luas areal dan produksi kopi perkebunan rakyat dan keadaan
tanaman tahun 2014.
Kabupaten / Luas (Ha) _
No Produksi(Ha)
Kota TBM TM  TTM  Jumiah
1 Lahat 6.758 41.388 3.335 51.481 20.735
2  Empat Lawang 1925 51499 8554 61.978 26.275
3 Pagar Alam 607 7.576 140 8.323 7.466
4 Musi Banyuasin 10 267 44 321 128
5 Banyuasin 1.426  1.206 2.632 770
6 Musi Rawas 556 2.082 813 3.451 1.874
7  Muratara 19 129 59 207 222
8 Lubuk Linggau 317 960 186 1.463 277
Ogan Komering
9 2292 17.109 2563 21.964 15.992
Ulu
10 OKU Timur 123 2.195 2.318 2.316
11 OKU Selatan 3.872 63.190 3.737 70.799 33.491
Ogan Komering
12 ' 196 638 162 996 636
r
13  Ogan llir
14 Muara Enim 3.401 19.344 705  23.450 25.147
15 Prabumulih 5 5
Jumlah 20.076 207.803 21.503 249.381 135.288
Keterangan
TBM : Tanaman Belum Menghasilkan
™ : Tanaman Menghasilkan
TTM : Tanaman Tua Menghasilkan
Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2014.
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Dari data Tabel 1 diatas menunjukan bahwa areal perkebunan kopi pada
wilayah Kabupaten Lahat yaitu sebersar 51.581 hektar, yang merupakan lahan
terluas ketiga. Areal terluas pertama adalah OKU Selatan dengan luas lahan
70.799 hektar dan kedua yaitu Kabupaten Empat Lawang seluas 61.978 hetar di

Sumatera Selatan dari total keseluruhan yang ada yaitu 249.381 hektar.

1.2, Rumusan Masalah

Tanaman kopi merupakan tanaman perkebunan yang mempunyai masa
tenggang waktu, dimana dari penanaman hingga panen memerlukan waktu yang
cukup lama untuk memperoleh hasilnya maka dari itu petani memiliki waktu
senggang sehingga menimbulkan suatu permasalahan baru.

Pada dasarnya penanaman kopi memerlukan suatu perawatan. Perawatan
dimaksud yaitu pemeliharaan, pumupukan yang akan mengeluarkan biaya. Jarak
waktu biaya yang dikeluarkan petani untuk memperoleh penerimaan hasil
penjualan memberikan pengaruh besar terhadap pemenuhan kebutuhan hidup
sehari-hari. Sebagian petani meningkatkan pendapatan dengan melakukan
kegiatan seperti berdagang atau berjualan, melakukan usahatani selain kopi, dan
menjadi buruh harian.

Berdasarkan uraian diatas, terdapat masalah yang menarik untuk dilakukan
penelitian, yaitu :

1. Berapa banyak curahan waktu kerja yang disediakan petani kopi untuk
melakukan usahatani kopi dan usahatani lainnya ?

2. Berapa besar potensi dan persentase waktu luang di Desa Bukit Timur dan
Desa Aromantai ?

3. Berapa besar jumlah pendapatan rumah tangga petani kopi di Desa Bukit

Timur dan Desa Aromantai ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan dengan rumusan msalah yang telah diuraikan diatas, maka
terdapat tujuan penelitian, yaitu :
1. Menghitung banyak waktu kerja yang disediakan petani kopi untuk

melakukan usahatani kopi dan usahatani lainnya.
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Menghitung potensi dan persentase waktu luang di Desa Bukit Timur dan
Desa Aromantai, Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat.
Menghitung besar jumlah pendapatan rumah tangga petani kopi di Desa Bukit

Timur dan Desa Aromantai, Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat.
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